
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Dari urain penelitian yang telah disajikan di depan,maka kesimpulan yang diperoleh 

peneliti adalah: 

1. Pandangan tokoh agama di kelurahan banjarmlati mengenai intraksi sosial wanita 

pada masa iddah. Iddah merupakan masa menunggu bagi Wanita dengan jangka 

waktu yang ditentukan dan menahan diri untuk tidak menikah setelah bercerai 

dengan suaminya. Iddah bisa terjadi disebabkan dua hal yakni dikarnakan 

perceraian dan ditingal mati oleh suami dan keduanya itu mempunyai batasan 

waktu yang berbeda beda. Menurut pandangan tokoh agama Kelurahan Banjarmlati 

bahwa bagi Wanita yang sedang dalam masa iddah, tidak diperbolehkan untuk 

intreksi sosial, namun ada juga tokoh agama yang memperbolehkan asalkan 

memenuhi syarat. 

2. Pandangan tokoh agama di kelurahan banjarmlati mengenai aktivitas social media 

Wanita pada masa iddah.  media sosial telah menjadi gaya hidup  masyarakat dan 

kegiatan mengupload foto, video sudah menjadi kegiatan yang sangat sulit untuk 

ditinggalkan oleh masyarakat. Tokoh agama kelurahan Banjarmlati memberikan 

penjelasan mengenai pandangannya terhadap Wanita yang sedang dalam masa 

iddah, tidak diperkenankan exsis di sosial media baik dengan cara mengupload foto 

ataupun video yang menampilkan kecantikannya. Hal ini diqiyaskan dengan 

larangan bagi Wanita yang sedang dalam masa iddah untuk tidak keluar rumah, 

namun ada juga tokoh agama yang memperbolehkan asalkan memenuhi syarat. 

 

 



 

 

B. Saran 

       Berdasarkan hasil pembahasan diatas, peneliti menemukan beberapa kendala yang 

dapat dievaluasi untuk menjalankan tugas dan fungsi tokoh agama kedepannya, terutama 

dalam menangani kasus masalah iddah sebagai berikut: 

1. Tokoh Agama 

Bagi tokoh agama selaku orang yang dipandang bagi masyarakat, orang yang 

paham ilmu keagamaan, harus benar benar memperhatikan tentang pemahaman 

masalah iddah, karna masih banyak masyarakat yang belum terlalu paham tentang 

masalah iddah. 

2. Masyarakat 

Bagi masyarakat untuk selalu mempelajari tentang ilmu agama,terutama tentang 

ibadah yang sering terjadi seperti haid, iddah dan lain lain. 

3. Untuk peneliti kelanjutan 

Bagi peneliti kelanjutan diharapkan memeliki rasa ketertarikan terhadap 

permasalahan atau memahami hal hal yang akan diteliti, sehingga benar benar siap 

untuk meneliti permasalahan yang akan dibahas. 

 

 


